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Abstrak 

RA merupakan penyakit inflamasi sistemik kronis dengan ciri utama berupa poliartritis progresif. Penyakit ini dapat 

mempengaruhi seluruh organ tubuh manusia. Pada penderita RA, gejala yang sering ditemukan antara lain peradangan, 

kekakuan pada sendi, pembatasan gerakan sendi, dan pembentukan nodul-nodul di bawah kulit yang sering terletak di atas 

sendi. Nodul ini biasanya terasa lebih hangat dan bengkak. Gejala-gejala tersebut dapat sangat mengganggu aktivitas sehari-

hari, terutama pada lansia. Pelayanan masyarakat menjadi kunci dalam upaya menyebarkan pengetahuan tentang RA. 

Pelayanan masyarakat ini dilaksanakan kepada siswa kelas 6 di sekolah SD Negeri 106830 Desa Sidodadi Ramunia tempat 

pelaksanan, yaitu 50 orang. Kegiatan ini akan membantu meningkatkan kesadaran murid-murid tentang perlunya mengetahui 

pengetahuan tentang penanganan penyakit RA dengan melakukan senam rematik yang dipraktekkan ditempat. Program ini 

diselenggarakan melalui penyuluhan dan kampanye publik untuk memperdalam pemahaman mengenai manfaat dari 

melakukan senam rematik untuk pasien RA. Dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa, kegiatan review ulang digunakan 

untuk menilai kegiatan ini mengenai pengertian, tanda dan gejala serta penanganan untuk pasien RA. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dan upaya penanganan penyakit rematik di sekolah SD Negeri 106830 Desa Sidodadi 

Ramunia Lubuk Pakam. Diharapkan agar murid-murid bisa melakukan senam rematik dalam praktek di sekolah maupun di 

rumah. 

Kata kunci: Pengetahuan; Pengabdian Masyarakat; Rheumatoid Arthritis 

Abstract 

As a persistent systemic inflammatory condition, rheumatoid arthritis is the primary manifestation of which is increasing 
polyarthritis and affects Each and every organ of the human physique. Individuals World Health Organization experience 

Symptoms of rheumatoid arthritis will appear, namely blockage, tight joints, and inflammation of joint movement, occurrence 

of cutaneous nodules above which may feel bloated and warmer, which can impact the elderly's ability to perform their 

everyday activities. Volunteering in the community is essential. in attempts to raise awareness of Rheumatoid Arthritis. 
Community service was completed. on 50 Students at SD Negeri Elementary School in grade 6 106830 Sidodadi Ramunia 

Lubuk Pakam Village. The purpose of this exercise is to help pupils become more conscious of the need for knowledge about 

treating Rheumatoid Arthritis by doing rheumatic exercises that are practiced throughout the school. The reason for this 

behavior is outreach as well as public initiatives, where PkM may raise awareness of the benefits of doing rheumatic exercises 
for Rheumatoid Arthritis patients. Evaluation of this activity was carried out through a review activity by asking students 

questions regarding the meaning, signs and symptoms as well as treatment for Rheumatoid Arthritis patients. This PkM's 

findings demonstrate that knowledge and efforts have significantly increased. to treat rheumatic diseases at SD Negeri 106830, 

Sidodadi Ramunia Village, Lubuk Pakam. Students are expected to be able to practice rheumatic exercises at school and at 
home.  
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1. PENDAHULUAN 

Peradangan di sendi, terutama di sendi tangan dan kaki, yang menimbulkan rasa nyeri, adalah tanda penyakit 

autoimun yang dikenal sebagai Rheumatoid Arthritis (RA). Pada awalnya, orang dapat mengalami gejala dan 

gejala seperti nyeri, bengkak, kekakuan pada sendi, terutama setelah bangun tidur pada pagi hari, kesulitan untuk 

bergerak, panas pada sendi, warna kemerahan di sekitar sendi, dan perubahan ukuran dari yang biasa [1]. 

 

Banyak orang terlambat melakukan pengobatan karena menganggap RA sebagai radang sendi biasa. Pengetahuan 

dan informasi adalah komponen yang mempengaruhi perilaku dalam pengobatan RA. Pengetahuan merupakan 

hasil tahu yang terjadi setelah individu melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu, dari pengalaman 

dan penelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih bertahan dari pada perilaku 

yang tidak didasari oleh pengetahuan [2]. Jumlah kasus RA global menurut WHO (World Health Organization) 

meningkatkan setiap tahun. Di seluruh dunia, 355 juta orang menderita RA, yang berarti 1 dari 6 orang menderita 

RA. Lebih dari 25 persen kemungkinan akan kelumpuhan hingga tahun 2025, dan angka ini diperkirakan akan 

terus meningkat. Selain itu, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa 20% orang di seluruh dunia 

memiliki penyakit rheumatoid arthritis, dengan prevalensi sekitar 1% pada orang dewasa pada usia 5–20 tahun 

dan 20% pada usia 55 tahun [3]. Di Indonesia, jumlah penderita RA mencapai 7,30%. Tingkat kesadaran dan 

salah pengertian tentang penyakit ini meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penderita RA. Keadaan ini 

menjelaskan kurangnya pengetahuan. Masyarakat Indonesia, terutama pasien RA, untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang RA [4]. 

 

Data menunjukkan dari Perhimpunan Rhematologi Indonesia tahun 2021 menyebutkan manifestasi klinis nyeri 

pada RA yaitu nyeri sendi dan pergelangan tangan (75-95%), sternoklavikular dan manubriosternal (70%), siku 

(40-61%), bahu (55%), dan pinggul (40%), krioartenoid (26-86%), vertebra (17-88%), kaki dan pergelangan kaki 

(13-90%), dan temporonmandibular (4.7-84%) [5]. 

 

RA adalah penyakit persendian yang paling umum dan dapat menyerang siapa saja yang rentan terkena penyakit 

ini. Karena itu, perlu diperhatikan dengan cermat karena penyakit ini mengganggu aktivitas sehari-hari. Penyakit 

ini biasanya disebabkan oleh genetik, jenis kelamin, infeksi, berat badan atau obesitas, usia, pola makan, aktivitas 

fisik, dan faktor genetik lainnya [6]. RA akan mengalami gejala seperti peradangan, kekakuan sendi, hambatan 

gerak persendian, dan pembentukan nodul pada kulit di atas sendi. Nodul-nodul ini akan teraba lebih hangat dan 

bengkak, mengganggu orang tua untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Melakukan aktivitas fisik adalah cara 

untuk mengurangi tingkat kekambuhan RA. Setiap gerakan tubuh yang dibuat oleh otot rangka dan memerlukan 

pengeluaran energi disebut aktifitas fisik. [7]. Menurut penelitian Wahyuningsih (2020), senam rematik, yang 

dilakukan untuk mencegah dan meringankan gejala RA, adalah salah satu terapi non farmakologis untuk 

mengurangi nyeri RA. Selain itu, senam rematik membantu penderita RA menjaga keseimbangan jasmani dan 

mengurangi nyeri sendi [8]. 

 

Sesuai dengan American College of Rheumatology, penderita RA dapat menerima terapi farmakologis (obat-

obatan) atau non farmakologis (komplementer). Kompres hangat dengan jahe adalah obat tambahan untuk 

rematik. Jahe mengandung zingerone, gingerol, dan shogaol, yang memiliki efek fisiologis dan farmakologi 

seperti analgetik, anti inflamasi, anti oksidan, dan anti karsinogenik [9]. Kegiatan PkM ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa kelas VI SD tentang bahaya RA dan pencegahan yang dapat dilakukan sehingga 

siswa dapat meraih taraf Kesehatan yang lebih baik dalam menempuh proses pendidikan. Inilah yang mendasari 

tim PkM untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi yang dapat meningkatkan pengetahuan siswa SD khususnya 

kelas VI.  

 

2. METODE  

Metode yang dilakukan dengan ceramah melalui pemberian informasi pada murid kelas 6. PkM ini juga 

menggunakan leaflet dalam prosesnya. Kegiatan berlangsung pada 04 September 2024, di mana kegiatan akan 

menunjukkan tentang terapi non farmakologi yang diberikan pada pasien Rheumatoid arthritis dengan 
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mengajarkan cara melakukan senam rematik dan penanganan pemberian terapi komplementer pada murid kelas 

6. Sebelum penyuluhan, pre-test dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa SD Negeri. 106830 Desa 

Sidodadi Ramunia tentang Rheumatoid arthritis. Pada akhir kegiatan, juga akan dilakukan post-test untuk 

meningkatkan pengetahuan peserta tentang materi PkM [10]. 

 

A. Tingkat Pelaksanaan 

Kegiatan ini menyebarkan informasi dan mengajarkan tentang Rheumatoid arthritis, termasuk penjelasan 

Rheumatoid arthritis, tanda dan gejala terjadinya Rheumatoid arthritis, serta dampak dari terjadinya Rheumatoid 

arthritis. Terakhir, siswa diizinkan untuk berpartisipasi dalam diskusi dan evaluasi dan bertanya tentang materi 

yang belum mereka pahami. Sebaliknya, tim PkM juga meminta untuk melihat pengetahuan siswa [11]. 

 

B. Media pendidikan 

Diharapkan leaflet sebagai media ajar akan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman murid-murid SD Negeri 

106830 Desa Sidodadi Ramunia agar meningkatkan motivasi dalam kegiatan belajar-mengajar dalam 

menghasilkan hasil belajar. Informasi yang diberikan tentang Rheumatoid arthritis dilakukan kepada seluruh 

pihak sekolah selama 1 minggu. Mengajarkan Gerakan senam rematik pada murid-murid selama melakukan 

aktivitas senam setiap harinya. Yang mana senam rematik bermanfaat untuk Tulang menjadi lebih lentur, otot 

tetap kencang, peredaran darah menjadi lebih lancar, kadar lemak darah tetap normal, tidak mudah cedera, dan 

kecepatan reaksi sel tubuh meningkat [12]. 

 

3. HASIL  

3.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Hasil dari kegiatan sosialisasi dan penyuluhan mengenai RA di sekolah SD Negeri 106830 Desa Sidodadi 

Ramunia. Memperlihatkan perubahan tingkat pengetahuan dan dapat mempraktekkan senam rematik.  

ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pre-test dan Post-test 

No Tingkat Pengetahuan Nilai pretest Presentase  Nilai postest Presentase  

1. Tinggi 20 40 35 70 

2. Sedang 20 40 10 20 

3. Rendah 10 20 5 10 

Total  50 100 50 100 

 

Pada pretest, didapatkan hasil siswa dengan Tingkat pengetahuan rendah sebanyak 10 orang yang setara dengan 

20%, siswa tingkat pengetahuan sedang dan tinggi masing-masing berjumlah 20 orang yang setara dengan 20%. 

Sedangkan untuk data posttest, didapatkan hasil pengetahuan siswa dengan Tingkat pengetahuan rendah yaitu 

sebanyak 5 orang yaitu 10%, murid-murid dengan pengetahuan sedang yaitu sebanyak 10 orang (20%), dan 

pengetahuan tinggi yaitu sebanyak 35 orang dengan persentase 70%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan setelah dilakukan kegiatan PkM terhadap siswa kelas VI 

SD. 

 

3.2 Evaluasi Bivariat 

Sebuah analisis tentang biariat dilakukan terhadap penyuluhan mengenai RA di sekolah SD Negeri 106830 Desa 

Sidodadi Ramunia Lubuk Pakam menunjukkan tingkat pengetahuan dari siswa kelas 6 SD. sebelum dan sesudah, 

di mana data untuk analisis bivariat ini terdiri dari nilai mean, standar deviasi, dan standar kesalahan rata-rata 

yang ditemukan dalam tabel 2.   
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                                                                       Tabel 2. Analisis Bivariat 

Revised 

Trauma Score 

Mean Std. Deviasi Std. Error Mean Lower Upper Signifikansi 

Pre-test 0,000 0.000 0.000 
-0.997 -0.793 0.000 

Post-test 0.895 0.311 0.050 

 

seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3. perubahan nilai rata-rata setelah penyuluhan mengenai Rheumatoid 

arthritis yaitu nilai mean turun dari 1 menjadi 0,895, nilai deviasi standar turun dari 0.000 menjadi 0.311, dan nilai 

error standar turun dari 0.000 menjadi 0.050. Nilai signifikansinya adalah 0.000, yang menunjukkan bahwa 

menunjukkan terjadi perubahan. Berikut dokumentasi yang diberikan saat melakukan penyuluhan tentang RA di 

sekolah UPT SPF SD NEGERI 106830 Desa Sidodadi Ramunia. 

 

  

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan PkM 

 

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa siswa fokus dalam mengikuti kegiatan sosialisasi dan senam rematik bersama 

ini. Melalui kegiatan ini, diharapkan agar pengetahuan siswa semakin meningkat sehingga dapat membiasakan 

pola hidup yang sehat agar terbebas dari bahaya RA. 

 

4. PEMBAHASAN 

Dari penyuluan memperlihatkan terjadi perubahan dari segi pengetahuan siswa tentang bahaya Reumatoid Artritis 

dari pengetahuan rendah. Tingkat pengetahuan rendah yaitu sebanyak 10 orang yaitu 10%, siswa dengan Tingkat 

pengetahuan sedang yaitu sebanyak 20 orang yaitu 20%, dan murid-murid dengan Tingkat pengetahuan tinggi 

yaitu sebanyak 20 orang dengan persentase 10%. Sesudah dijelaskan tentang rheumatoid arthritis mengalami 

meningkatan pengetahuan yang sangat baik, untuk tingkat pengetahuan rendah 5 orang yaitu 5%, sedangkan untuk 

pengetahuan sedang sebanyak 10 orang yaitu 10 %, dan pemahaman sangat baik yaitu 35 siswa dengan persentase 

35%. 

 

Penelitian ini menghasilkan nilai p value 0,000 (p = 0,05) pengetahuan berdasarkan uji Chi Square. Siswa dengan 

sakit reumatoid di sekolah SD Negeri 106830 Desa Sidodadi Ramunia Lubuk Pakam. Menurut temuan penelitian 

Hilli (2017), pengetahuan p-value = a 0.012. Ada hubungan antara pengetahuan tentang cara mengatasi nyeri pada 

pasien RA dan sikap mereka [13]. 

 

Peneliti percaya bahwa pengetahuan yang baik memengaruhi cara mengatasi nyeri RA. Pengetahuan yang baik 

dapat mencakup pemahaman tentang penyakit dan teknik penanganan nyeri yang benar, karena banyak pasien 

yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang penyakit mereka, yang pada gilirannya menyebabkan 

penanganan nyeri yang tidak tepat, yang pada gilirannya akan memperlambat kesembuhan pasien itu sendiri [14]. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya Peningkatan Pengetahuan Siswa Kelas VI SD 

Tentang Bahaya RA di Sekolah UPT SPF SD Negeri 106830 Desa Sidodadi Ramunia Lubuk Pakam menunjukkan 

respons positif dari siswa kelas 6 SD. hasil penelitian tersebut adalah tingkat pengetahuan tentang penyakit 

reumatik, terdapat hubungan yang signifikan tingkat pengetahuan tentang penyakit reumatik dengan respons 

positif siswa dalam mengatasi kekambuhan penyakit reumatik pada lansia di Posyandu Lansia Kelurahan 
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Karangasem Kecamatan Laweyan Kota Surakarta (p-value = ɑ 0,000). Penelitian lain juga menyebutkan perlunya 

relaksasi pada lansia [15]. 

 

Tingkat pengetahuan siswa Penyuluhan yang baik tentang arthritis rheumatoid akan membantu siswa bersikap 

positif dan mengetahui langkah-langkah penting untuk mencegah komplikasi penyakit  pengetahuan dan kognitif 

memainkan peran penting dalam menentukan tindakan seseorang (over behavior). Perawatan yang didasarkan 

pada pengetahuan akan berhasil [16]. 

 

5. KESIMPULAN 

Siswa-siswi kelas VI di SD Negeri 106830 Desa Sidodadi Ramunia Lubuk Pakam telah meningkat 

pengetahuannya tentang bahaya RA dan bagaimana caranya agar terhindar dari bahaya tersebut. Peningkatan 

pengetahuan terlihat saat post-test diperoleh kategori pengetahuan tinggi sebesar 70%, yang mana bila 

dibandingkan dengan nilai pre-test adalah kategori pengetahuan rendah dan sedang dengan masing-masing 

sebesar 20% dan 40%.  
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